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FAKTOR-FAKTOR YANG BERHUBUNGAN DENGAN PEMBERIAN AIR 

SUSU IBU (ASI) EKSKLUSIF DI DESA NOGOTIRTO PUSKESMAS 

GAMPING II SLEMAN 

Mila Siafitra1, Heni Febriani2, Yuli Ernawati3 

ABSTRAK 

Latar Belakang: UNICEF menyatakan sebanyak 30,000 kematian bayi di 

indonesia dan 10 juta kematian anak balita di dunia setiap tahunnya, bisa dicegah 

melalui pemberian ASI eksklusif selama enam bulan sejak sejam kelahirannya, 

tanpa memberikan makanan dan minuman tambahan kepada bayi. Penelitian ini 

dilakukan karena rendahnya anka cakupan pemberian ASI eksklusif di Puskesmas 

Gamping II Sleman yaitu (58,85%) sedangkan target Rensta Kabupaten Sleman 

yaitu sebesar 84%. 

Tujuan: Untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan pemberian 

ASI Eksklusif di Posyandu Desa Nogotirto Puskesmas Gamping II Sleman. 

Metode: Penelitian ini dilakukan di Posyandu Desa Nogotirto Puskesmas Gamping 

II. Penelitian ini merupakan penelitian  kuantitatif dengan rancangan cross 

sectional. Sampel diambil dengan mengunakan metode total sampling. Alat ukur 

yang diunakan berupa kuesioner. Analisis data menggunakan uji kolerasi Spearman 

rank. 

Hasil: Responden dengan tingkat pengetahuan baik sebanyak 33 orang (55,0%) dan 

tidak memberikan ASI eksklusif sebanyak 18 orang (30,0%), responden yang 

berpendidikan perguruan tinggi sebanyak 38 orang (63,3%) dan tidak memberikan 

ASI eksklusif sebanyak 22 orang (36,7%), responden yang memiliki pendapatan 

tinggi sebanyak 33 orang (55,0%) dan tidak memberikan ASI eksklusif sebanyak 

23 orang (38,3%), responden yang berkerja sebanyak 32 orang (53,3%) dan tidak 

memberikan ASI eksklusif sebanyak 22 orang (36,7%) dan responden yang kurang 

mendapat dukungan dari keluarga sebanyak 28 orang (46,7%) dan tidak 

memberikan ASI eksklusif sebanyak 22 orang (36,7%). 

Kesimpulan: Ada hubungan antara Status Ekonomi dengan pemberian ASI 

eksklusif (p-value 0,024), ada hubungan status pekerjaan (p-value 0,044), ada 

hubungan dukungan keluarga (p-value 0,044), dan tidak ada hubungan antara 

pengetahuan (p-value 0,720), tidak ada hubungan antara pendidikan (p-value 0,805) 

dengan pemberian ASI eksklusif di Posyandu Desa Nogotirto Puskesmas Gamping 

II Sleman. 

Kata kunci: Faktor-faktor yang berhubungan dengan pemberian ASI Eksklusif 

1Mahasiswa Program Studi Kesehatan Masyarakat (S1) STIKES Wira Husada 

Yogyakarta 
2Dosen Program Studi Kesehatan Masyarakat STIKES Wira Husada Yogyakarta 
3Dosen Program Studi Ners STIKES Wira Husada Yogyakarta 
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FACTORS RELATED TO THE EXCLUSIVE BREASTFEEDING IN 

POSYANDU VILLAGE NOGOTIRTO PUSKESMAS GAMPING II 

SLEMAN 

Mila Siafitra1,  Heni Febriani2,Yuli Ernawati3 

ABSTRACT 

UNICEF says as many as 30,000 infant deaths in indonesia and 10 million deaths 

of children under five in the world each year can be prevented through exclusive 

breastfeeding for six months from the hour of birth, without providing additional 

food and drinks to babies. This research was conducted because of the low coverage 

of exclusive breastfeeding in Gamping II Sleman Health Center which is (58.85%) 

while the target of Sleman Regency rensta is 84%. 

Purpose:To find out the factors related to exclusive breastfeeding in Posyandu 

Village Nogotirto Puskesmas Gamping II Sleman. 

Method:This research was conducted in Posyandu Village Nogotirto Puskesmas 

Gamping II. This research is a quantitative study with a cross sectionaldesign. 

Samples are taken using the total samplingmethod. The measuring instrument is 

used in the form of questionnaires. Data analysis using spearman  rankcholeratest. 

Results:  Respondents with a good level of knowledge as many as 33 people 

(55.0%)  and do not provide exclusive breast milk as many as 18 people (30.0%), 

college-educated respondents as many as 38 people (63.3%) and do not provide 

exclusive breast milk as many as 22 people (36.7%), respondents who have high 

incomes as many as 33 people (55.0%) and Not providing exclusive breast milk as 

many as 23 people (38.3%), respondents who worked as many as 32 people (53.3%) 

and did not provide exclusive breast milk as many as 22 people (36.7%) and 

respondents who lacked support from the family as many as 28 people (46.7%) and 

did not provide exclusive breast milk as many as 22 people (36.7%). 

Conclusion:There is a relationship between Economic Status with exclusive 

breastfeeding (p-value  0.024), there is a relationshipof employment status(p-value  

0.044), there is a family support relationship(p-value  0.044), and there is no 

relationship between knowledge(p-value  0.720), no relationship between education 

(p-value  0.805) with exclusive breastfeeding in Posyandu Nogotirto Puskesmas 

Gamping II Sleman. 

Keywords: Factors related to Exclusive Breastfeeding 

1Student of Public Health Study Program (S1) STIKES Wira Husada Yogyakarta 
2Lecturers of Public Health Study Program STIKES Wira Husada Yogyakarta 
3Lecturers of Ners STIKES Study Program Wira Husada Yogyakarta 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) menuntut 

adanya Sumber Daya Manusia (SDM) yang berkualitas dan mempunyai 

produktivitas yang tinggi hingga mampu meningkatkan kesejahteraan dan daya 

saing di era globalisasi (Sringati et al., 2016). SDM yang berkualitas perlu 

dipersiapkan dengan mengoptimalkan pertumbuhan dan perkembangan anak 

sesuai dengan kemampuannya. Pertumbuhan dan perkembangan anak 

dipengaruhi oleh beberapa faktor salah satunya yang terpenting adalah Air Susu 

Ibu (ASI). ASI merupakan makanan pertama, utama dan terbaik bagi bayi yang 

bersifat alamiah karena mengandung berbagai zat yang dibutuhkan bayi dalam 

proses pertumbuhan dan perkembangannya, serta dapat melindungi bayi dari 

berbagai penyakit (Rahayu & Apriningrum, 2014). ASI terbukti telah 

memberikan manfaat yang luar biasa sehingga World Health Organization 

tahun 2018 merekomendasikan agar setiap bayi mendapatkan ASI eksklusif 

pada enam bulan pertama kehidupan. 

ASI juga sangat penting untuk pembangunan kesehatan bayi. Tujuan 

dari pembangunan kesehatan salah satunya adalah menurunkan angka kematian 

bayi.  Dengan mengonsumsi ASI eksklusif selama enam bulan dan dilanjutkan 

sampai usia dua tahun mampu meningkatkan kesehatan anak dan menekankan 

angka kematian bayi. Manfaat lain dari pemberian ASI eksklusif bagi bayi 

adalah sebagai makanan dengan kandungan gizi yang paling sesuai untuk 
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kebutuhan bayi, melindungi dari berbagai penyakit infeksi dan memberikan 

hubungan kasih sayang yang mendukung semua aspek perkembangan bayi, 

termasuk kesehatan dan kecerdasan bayi. Bagi ibu, memberikan ASI secara 

eksklusif dapat mengurangi pendarahan pada saat persalinan, menunda 

kesuburan dan meringankan beban ekonomi. Selain itu, ASI juga mengandung 

zat penyerap berupa enzim tersendiri yang tidak akan mengganggu enzim di 

usus (Kemenkes RI, 2016).  

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia (PPRI) Nomor 

33 Tahun 2012 tentang Pemberian Air Susu Ibu Eksklusif Pasal 6 berbunyi 

“Setiap Ibu yang melahirkan harus memberikan ASI eksklusif kepada bayi yang 

dilahirkannya”. Tujuan PPRI (Peraturan Pemerintah Republik Indonesia) 

tersebut adalah untuk menjamin pemenuhan hak bayi untuk mendapakan ASI 

Eksklusif sejak dilahirkan sampai dengan berusia 6 bulan dengan 

memperhatikan pertumbuhan dan perkembangannya, dan meningkatkan peran 

dan dukungan keluarga, masyarakat, Pemerintah Daerah, dan pemerintah pusat 

terhadap pemberian ASI Eksklusif (Ardyan & Kurniati, 2017). United Nations 

International Children’s Emergency Fund (UNICEF) menyatakan sebanyak 

30.000 kematian bayi di Indonesia dan 10 juta kematian anak balita di dunia 

setiap tahunnya, bisa dicegah melalui pemberian ASI ekslusif selama enam 

bulan sejak sejam kelahirannya, tanpa harus memberikan makanan dan 

minuman tambahan kepada bayi. Hal ini didukung dengan bukti secara ilmiah 

bahwa bayi yang tidak diberi ASI eksklusif akan tiga kali lebih sering dirawat 

daripada bayi ASI eksklusif. 
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Rendahnya cakupan ASI eksklusif tentu dilatarbelakangi oleh berbagai 

faktor. Salah satu nya adalah karena kurangnya pengetahuan ibu hamil, 

keluarga dan masyarakat akan pentingnya ASI eksklusif. Masalah ini 

diperparah dengan gencarnya promosi susu formula dan kurangnya dukungan 

dari masyarakat, termasuk institusi yang mempekerjakan perempuan yang 

belum memberikan tempat dan kesempatan bagi ibu menyusui di tempat kerja 

(Depkes RI, 2011). Selanjutnya berdasarkan penelitian yang dilakukan  Lestari 

(2018) mengungkapkan ada hubungan yang signifikan antara pendidikan ibu 

dengan pemberian ASI eksklusif, hal ini dibuktikan dengan =0,002 ( p value 

<0,05). Dijelaskan pula bahwa ibu yang memiliki pendidikan tingkat dasar 

peluang 2 kali untuk tidak menyusui secara eksklusi dibandingkan dengan ibu 

yang memiliki pendidikan tingkat lanjut. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Puspita & Pratiwi (2017), 

menunjukan adanya hubungan yang signifikan antara status pekerjaan dengan 

pemberian ASI eksklusif, hal ini dibuktikan dengan = 0,005 (p value < 0,05). 

Dijelaskan pula ibu bekerja cendrung tidak memberikan ASI eksklusif pada 

bayinya dibandingkan ibu yang tidak bekerja atau IBU Rumah Tangga (IRT). 

Hal ini disebabkan karena ibu yang bekerja mengalami kesulitan dalam 

memberikan ASI eksklusif karena harus membagi waktu untuk memberikan 

ASI dengan pekerjaannya.  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Lumenta (2017) menunjukan 

ada hubungan antara status ekonomi dengan pemberian ASI eksklusif, hal ini 

dibuktikan dengan =0,041 (p value < 0,05). Lebih banyak ibu yang tidak 
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memberikan ASI eksklusif dengan penghasilan keluarga yang tinggi, daripada 

yang memberikan ASI eksklusif. Hal ini disebabkan karena berbagai faktor, 

yaitu ibu yang berpenghasilan tinggi merasa mampu untuk membeli susu 

formula yang mahal dan berpikir bahwa susu formula yang mahal lebih baik 

dan praktis daripada memberikan ASI kepada bayinya. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Septyasrini & Faizah (2018) 

Pada penelitian ini, menunjukan ada hubungan pengetahuan dengan pemberian 

ASI eksklusif, hal ini dibuktikan dengan =0,022 (p value <0,05). Dalam 

penelitian ini dijelaskan bahwa rendahnya tingkat pengetahuan ibu dipengaruhi 

oleh berbagai faktor seperti kepercayaan yang salah, kurangnya pengalaman 

menyusui karena kebanyakan responden merupakan ibu primipara, dan 

pengaruh dari iklan susu formula. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Andriani (2017), dalam 

penelitian ini menunjukan ada hubungan antara dukungan keluarga dengan 

pemberin ASI eksklusif, hal ini dibuktikan dengan =0,000 (p value <0,005). 

Dalam penelitian ini juga dijelaskan bahwa keberhasilan pemberian ASI 

eksklusif diantaranya melibatkan suami dalam menyukseskan pemberian ASI. 

Persiapan sudah harus dimulai sejak masa kehamilan. Suami dapat melindungi 

istri dan bayi jika ada pihak yang kontra terhadap pemberian ASI. 

Secara Nasional, cakupan bayi mendapatkan ASI eksklusif di Indonesia 

tahun 2019 yaitu sebesar 67,74%. Angka tersebut sudah melampaui target 

Restra tahun 2019 yaitu 50%. Dari 34 Provinsi yang ada di Indonesai masih 

terdapat 4 provinsi yang belum mencapai target Renstra tahun 2019. Persentase 



5 

 

 

 

tertinggi cakupan pemberian ASI eksklusif terdapat pada Provinsi Nusa 

Tenggara Barat (86,26%), dan persentase terendah terdapat di Provinsi Papua 

Barat (41,12%). Sedangkan Daerah Isimewa Yogyakarta (DIY) berada pada 

peringkat ketiga dengan angka 88,31% (Kemenkes RI, 2020). 

Berdasarkan profil kesehatan kab/kota Yogyakarta Cakupan ASI 

eksklusif di DIY (Daerah Istimewa Yogyakarta) tahun 2019 sudah melebihi 

rata-rata cakupan ASI eksklusif nasional, cakupan ASI eksklusif di DIY adalah 

sebagai berikut: Kabupaten Sleman dengan angka 82,3%, Kabupaten Bantul 

79%, Kota Yogyakarta 74%, Kabupaten Kulon Progo 72,3%, dan Kabupaten 

Gunung Kidul 72,1%. Dari data di atas dapat diketahui bahwa kabupaten 

Sleman mempunyai cakupan ASI eksklusif tertinggi dan kabupaten Kota 

Yogyakarta mempunyai cakupan ASI eksklusif terendah. (Dinkes kab/kota 

Yogyakarta, 2019). 

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan di Dinas Kesehatan 

Kabupaten Sleman, cakupan pemberian ASI eksklusif di Kabupaten Sleman 

tahun 2019 adalah 82,25% angka tersebut belum mencapai target renstra 

Kabupaten Sleman yaitu 84%. Dari 25 puskesmas yang ada di kabupaten 

Sleman, angka cakupan tertinggi yaitu di puskesmas Turi (93,02%), sedangkan 

cakupan ASI terendah terdapat di puskesmas Gamping II (58,85%). Hasil 

pemberian ASI eksklusif Tahun 2019. Wilayah kerja Puskesmas Gamping II 

memiliki 3 Desa yaitu Desa Banyureden, Desa Trihanggo, dan Desa Nogotirto. 

Jumlah Posyandu di Desa Banyureden sebanyak 6 posyandu, desa Trihanggo 
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sebanyak 11 posyandu dan Desa Nugotirto sebanyak 18 posyandu. (Dinkes 

Sleman, 2019). 

Berdasarkan data di Puskesmas Gamping II pada bulan Desember 

Tahun 2020 bayi usia 0-6 bulan untuk Desa Banyureden terdapat 38 bayi, yang 

mendapatkan ASI eksklusif sebanyak 28 (73,68%), yang tidak diberikan ASI 

eksklusif sebanyak 10 (26,31%), Desa Trihanggo terdapat 45 bayi, yang 

mendapatkan ASI eksklusif sebanyak 42 (93,33%), yang tidak diberikan ASI 

eksklusif sebanyak 3 (6,66%) dan Desa Nogotirto terdapat 65 bayi, yang 

mendapatkan ASI eksklusif sebanyak 46 (70,76%), yang tidak diberikan ASI 

eksklusif sebanyak 19 (29,23%). Dari data tersebut cakupan pemberian ASI 

eksklusif yang masih rendah dan belum mencapai target pemberian ASI 

eksklusif yang ditetapkan oleh puskesmas setempat yakni 80% yaitu Desa 

Nogotirto. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka peneliti tertarik untuk 

meneliti tentang “Faktor-Faktor yang Berhubungan dengan Pemberian ASI 

Eksklusif di Desa Nogotirto Puskesmas Gamping II Sleman”. 

B. Rumusan Masalah 

Faktor-faktor apa saja yang berhubungan dengan pemberian ASI Eksklusif di 

Desa Nogotirto Puskesmas Gamping II Sleman? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang berhubungan dengan 

pemberian ASI eksklusif di Desa Nogotirto Puskesmas Gamping II Sleman. 
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2. Tujuan Khusus 

a. Mengetahui hubungan pengetahuan dengan pemberian ASI eksklusif 

di Desa Nogotirto Puskesmas Gamping II Sleman. 

b. Mengetahui hubungan tingkat pendidikan dengan pemberian ASI 

eksklusif di Desa Nogotirto Puskesmas Gamping II Sleman. 

c. Mengetahui hubungan status pekerjaan dengan pemberian ASI 

eksklusif di Desa Nogotirto Puskesmas Gamping II Sleman. 

d. Mengetahui hubungan status ekonomi dengan pemberian ASI 

eksklusif di Nogotirto Puskesmas Gamping II Sleman. 

e. Mengetahui hubungan dukungan keluarga dengan pemberian ASI 

eksklusif di Desa Nogotirto Puskesmas Gamping II Sleman. 

C. Manfaat Penelitian  

1. Pengelola Institusi Puskesmas Gamping II Sleman 

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan informasi faktor-faktor yang 

berhubungan dengan pemberian ASI eksklusif di Puskesmas Gamping II 

Sleman sehingga dapat dijadikan masukan bagi para bidan untuk 

meningkatkan kualitas pelayanan terhadap ibu menyusui, sehingga 

pemberian ASI eksklusif meningkat. 

2. Pengelola STIKES Wira Husada Yogyakarta 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi kepustakaan 

terkait ilmu kesehatan masyarakat khususnya dalam bidang administrasi 

kebijakan kesehatan yang berhubungan dengan Kesehatan Ibu dan Anak 

(KIA). 
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3. Peneliti Selanjutnya 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memperkaya khasanah ilmu 

pengetahuan atau bahan acuan bagi peneliti berikutnya. 

D. Keaslian Penelitian 

1. Marwiyah & Khaerawati (2020), yang berjudul faktor–faktor yang 

berhubungan dengan pemberian ASI eksklusif pada ibu bekerja di 

Kelurahan Cipare wilayah Kerja Puskesmas Serang Kota. Jenis penelitian 

ini adalah korelasi dengan menggunakan cross sectional. Tekhnik sampling 

yang digunakan adalah purposive sampling dengan sampel 51 responden. 

Hasil analisis bivariat penelitian ini ada hubungan antara pemberian ASI 

eksklusif dengan status paritas, pendidikan, pengetahuan, dukungan 

keluarga dan dukungan atasan. Hasil analisis pada penelitian ini ada 

hubungan antara pemberian ASI eksklusif dengan status paritas (p value = 

0,011), pendidikan (p value = 0,037), pengetahuan (p value = 0,035), 

dukungan keluarga (p value = 0,006) dan dukungan atasan (p value = 0,006). 

Persamaan dalam penelitian ini adalah teknik analisis data yang digunakan 

menggunakan  Chi Square. Sedangkan perbedaannya terletak pada variabel 

yang digunakan pada penelitian ini tidak menggunakan variabel dukungan 

keluarga dan jumlah sampel yang digunakan lebih banyak. 

2. Elmi (2020) yang berjudul faktor-faktor yang berhubungan dengan 

pemberian ASI eksklusif di Wilayah kerja Puskesmas Tanjung Gadang 

Kabupaten Sijunjung. Jenis penelitian kuantitatif dengan desain deskriptif 

analitik dengan pendekatan cross sectional peneliti mengukur variabel 
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bebas variabel terikat yang dikumpulkan dalam waktu bersamaan dalam 

suatu sample populasi. Populasi adalah ibu-ibu yang mempunyai bayi usia 

>6 bulan sampai 1 tahun. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini 

adalah secara accidental sampling yaitu sebanyak 81 orang. Hasil penelitian 

menunjukkan ada hubungan antara pengetahuan ibu (p=0,02), dukungan 

keluarga (p=0,013), dan tidak ada hubungan antara status pekerjaan 

(p=0,63). Persamaan terletak pada topik bahasan tentang faktor-faktor yang 

berhubungan dengan pemberian ASI eksklusif dan analisis data pada 

penelitian ini menggunakan rancangan kuantitatif dengan metode deskriptif 

analitik. Analisis data menggunakan Chi square. sedangkan perbedaannya 

terletak pada jumlah sampel yang digunakan dan teknik pengambilan 

sampel. Pada penelitian ini jumlah sampel yang digunakan adalah 88 

responden. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan 

teknik total sampling dan variabel penelitian, pada penelitian ini tidak 

meneliti tentang variabel sikap. 

3. Widyawati, Asnia Zainuddin (2020) yang berjudul Faktor Yang Berhubungan 

Dengan Pemberian ASI Eksklusif Pada Bayi Usia 0-6 Bulan Di Wilayah Kerja 

Puskesmas Poleang Utara Kabupaten Bombana Tahun 2019, Jenis penelitian ini 

berbentuk kuantitatif dengan desain penelitian cross sectional di wilayah kerja 

Puskesmas Poleang Utara Kabupaten Bombana pada bulan Maret-April tahun 

2019. Populasi dalam penelitian ini adalah ibu yang mempunyai bayi usia 7 

sampai 12 bulan yang pernah mengunjungi Puskesmas Poleang Utara 

Kabupaten Bombana, dan besar sampelnya adalah 32 orang, yang dihitung 
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menggunakan rumus besar sampel berdasarkan jenis data proporsi pada populasi 

yang telah diketahui jumlahnya (populasi finit). Hasil penelitian menunjukkan  

ada hubungan antara pengetahuan dengan pemberian ASI eksklusif. 

Berdasarkan hasil uji statistik chi square diperoleh P value 0,000 < 0,005 artinya 

ada hubungan bemakna antara pekerjaan dengan pemberian ASI Eksklusif 

responden. Dan tidak ada hubungan signifikan antara dukungan keluarga dan 

tenaga kesehatan dengan pemberian ASI eksklusif dibuktikan dengan nilai p-

value 0,269 > 0,05. Persamaan dalam penelitian ini terletak pada topik bahasan 

tentang faktor-faktor yang berhubungan dengan pemberian ASI eksklusif, dan 

metode yang digunakan yaitu metode kuantitatif. sedangkan perbedaannya 

terletak pada jumlah sampel yang digunakan lebih banyak yaitu 88 responden 

dan variabel yang diteliti peda penelitian ini tidak meneliti tentang variabel sosial 

dan budaya.  

4. Yuliana, A. Siti (2017) yang berjudul  Hubungan Dukunga Sosial Suami 

Dengan Keberhasilan Pemberian ASI Eksklusif Di Desa Madurejo 

Prambanan, jenis penelitian adalah survei analitik  dengan sampel penelitian 

berjumlah 64 responden, penelitian ini mengunakan pendekatan cross 

sectional. Dengan subjek penelitian ibu  menyusui yang memiliki anak usia 

7-12 bulan. Alat dalam penelitian ini menggunakan kuesioner dan analisis 

data dengan menggunakan uji Chi square. Hasil penelitian menunjukan 

tidak ada hubungan antara dukungan sosial suami dengan keberhasilan 

pemberian ASI eksklusif dengan nilai p-value > (0,05) yaitu 0,592. 

Persamaan dalam penelitian ini terletak pada variabel penelitian terkait 
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dukungan pemberian ASI eksklusif dan metode yang digunakan yaitu 

kuantitatif. Sedangkan perbedaannya terletak pada jumlah sampel yang 

digunakan dan lokasi penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Dari hasil penelitian maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Tidak terdapat hubungan antara pengetahuan dengan pemberian ASI 

eksklusif di Posyandu Desa Nogotirto Puskesmas Gamping II Sleman 

dengan P value 0,720. 

2. Tidak terdapat hubungan antara pendidikan dengan pemberian ASI 

eksklusif di Desa Nogotirto Puskesmas Gamping II Sleman dengan p 

value 0,805. 

3. Terdapat hubungan antara status ekomomi dengan pemberian ASI 

eksklusif di Desa Nogotirto Puskesmas Gamping II Sleman dengan p 

value 0,024. 

4. Terdapat hubungan anatara pekerjaan dengan pemberian ASI eksklusif 

di Desa Nogotirto Puskesmas Gamping II Sleman dengan p value 

0,044. 

5. Terdapat hubungan anatara dukungan keluarga dengan pemberian ASI 

eksklusif di Desa Nogotirto Puskesmas Gamping II Sleman dengan p 

value 0,044. 
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B. Saran  

1. Bagi Institusi STIKES Wira Husada Yogyakarta 

Diharapkan skripsi ini dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan 

dalam acuan penyusunan skripsi selanjutnya bagi mahasiswa STIKES 

Wira Husada Yogyakarta. 

2. Bagi Puskesmas Gamping II Sleman 

a. Perlu adanya kebijakan dari puskesmas kepada setiap Posyandu agar 

buku KIA yang selama ini disimpan di Posyandu di kembalikan 

kepada pemiliknya agar buku tersebut bisa dimanfaatkan oleh ibu 

untuk memperoleh pengetahuan terkait menyusui. Serta 

menambahkan sesi penyuluhan dalam setiap kegiatan posyandu agar 

manfaat ASI dapat tersampaikan kepada ibu menyusui. Sehingga ibu 

lebih termotivasi untuk melakukan pemberian ASI eksklusif kepada 

bayinya. 

b. Menyediakan ruangan khusus yang memadai untuk ibu agar 

pegawai/karyawannya termotivasi untuk terus memberikan ASI 

eksklusif kepada bayinya. 

c. Selama kehamilan, penting bagi keluarga untuk terus mendampingi 

ibu saat melakukan konsultasi kehamilan dengan bidan. Sehingga 

setelah kelahiran bayi, keluarga dapat memberikan dukungan yang 

baik kepada ibu untuk memberikan ASI eksklusif kepada bayinya 

karena keluarga merupakan individu terdekat ibu menyusui. 
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3. Bagi peneliti selanjutnya 

Disarankan bagi penelitian selanjutnya dapat mengadakan penelitian 

lebih lanjut mengenai permasalahan yang sama faktor-faktor yang 

berhubungan dengan pemberian ASI Eksklusif lainnya seperti peran 

tenaga kesehatan, sumber informasi, jenis persalinan, sikap ibu, dan 

sosial budaya, selain dari yang sudah peneliti lakukan. 
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